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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Mapping Penelitian Terdahulu  

No. Nama Peneliti dan 
Tahun 

Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ida Ayu Sri 
Brahmayanti, (2024). 

Revealing Corporate 

Value: The Role of 

Investment 

Decisions, Debt 

Policy, and 

Ownership Structure 

Menganalisis pengaruh 
keputusan investasi, 
kebijakan utang, dan 
struktur kepemilikan 
terhadap nilai 
perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek 
Indonesia periode 
2019–2021. 

Metode kuantitatif 
dengan pendekatan 
kausal dan data 
sekunder digunakan, 
serta analisis dengan 
Partial Least Squares 
(PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan aset dan pertumbuhan 
utang berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan, sedangkan struktur 
kepemilikan, baik kepemilikan 
manajerial maupun kepemilikan besar, 
tidak berpengaruh signifikan. 

2 Rosmiati Pakata, Tri 
Ratnawati, dan 
Hwihanus, (2024). 

The Influence of 

Asset Growth, 

Financial Leverage, 

Equity Growth, and 

Financial Flexibility 

on the Value of Firm 

with Financial Risk 

and Corporate 

Social Responsibility 

Disclosure as 

Mediation and Good 

Menganalisis pengaruh 
pertumbuhan aset, 
leverage keuangan, 
pertumbuhan ekuitas, 
dan fleksibilitas 
keuangan terhadap nilai 
perusahaan, baik secara 
langsung maupun tidak 
langsung melalui risiko 
keuangan dan 
pengungkapan CSR, 

Penelitian kuantitatif, 
dengan data sekunder 
dari 19 perusahaan 
pertambangan yang 
terdaftar di BEI 
periode 2017–2021, 
dianalisis dengan 
Structural Equation 
Modeling (SEM) 
berbasis Partial Least 
Square (PLS) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan aset dan pertumbuhan 
ekuitas berpengaruh signifikan 
terhadap risiko keuangan, sedangkan 
leverage keuangan tidak berpengaruh 
signifikan; pertumbuhan aset 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, sementara 
variabel lainnya tidak. Seluruh 
variabel utama berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan dengan 
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Corporate 

Governance as 

Moderation (Mining 

Sector Study Listed 

on the Indonesian 

Stock Exchange) 

serta dimoderasi oleh 
GCG. 

risiko keuangan dan CSR sebagai 
mediator, namun GCG tidak terbukti 
sebagai variabel moderasi. 

3 Tri Ratnawati, Adelia 
Putri Rachmadani, 
Arti Mirza Aulia, 
(2025). 

The Influence of 

Good Corporate 

Governance and 

Funding Decisions 

on Firm Value 

Through Investment 

Decisions in 

Manufacturing Sub-

Sector Companies 

Listed on the 

Indonesia Stock 

Exchange 

Menganalisis pengaruh 
Good Corporate 
Governance (GCG) dan 
keputusan pendanaan 
terhadap nilai 
perusahaan, dengan 
keputusan investasi 
sebagai variabel 
mediasi, pada 
perusahaan sub-sektor 
manufaktur. 

Penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan 
kausal ini 
menggunakan data 
sekunder dari laporan 
tahunan dan laporan 
keuangan perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
Dianalisis dengan 
Structural Equation 
Modeling berbasis 
Partial Least Squares 
(SEM-PLS). 

Hasil menunjukkan GCG berpengaruh 
langsung terhadap nilai perusahaan, 
sementara keputusan pendanaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Keputusan 
investasi terbukti memengaruhi nilai 
perusahaan dan menjadi mediator 
parsial, sedangkan pengaruh GCG 
terhadap keputusan investasi tidak 
signifikan. 

4 Nur Rahmad Alfin 
Mustaqim, Tri 
Ratnawati, dan Ida 
Ayu Sri Brahmayanti 
(2025). 

The Effect of 

Liquidity, Activity, 

Capital Structure, 

Profitability on 

Sustainable Growth 

and Company Value 

Menganalisis pengaruh 
likuiditas, aktivitas, 
struktur modal, dan 
profitabilitas terhadap 
pertumbuhan 
berkelanjutan serta 

Penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan 
kausal, menggunakan 
data 18 perusahaan 
sub-sektor konstruksi 
berat dan rekayasa 

Hasil menunjukkan aktivitas dan 
profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap pertumbuhan 
berkelanjutan, sedangkan likuiditas 
dan struktur modal tidak berpengaruh. 
Pertumbuhan berkelanjutan terbukti 
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with Good 

Corporate 

Governance as a 

Moderating Variable 

in Heavy 

Construction and 

Civil Engineering 

Sub-Sector 

Companies Listed on 

the Indonesia Stock 

Exchange 

nilai perusahaan pada 
sub-sektor konstruksi 
berat dan rekayasa sipil 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, dengan 
mempertimbangkan 
Good Corporate 
Governance (GCG) 
sebagai variabel 
moderasi. 

sipil di BEI periode 
2021–2023 dengan 
analisis SEM-PLS 

memediasi pengaruh aktivitas terhadap 
nilai perusahaan, tetapi tidak pada 
struktur modal maupun profitabilitas. 
GCG tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan berkelanjutan 
dan nilai perusahaan. 

5 Celine Amanda 
Sarifatul Sabrina dan 
Hwihanus, (2025). 

Analisis Struktur 
Kepemilikan dan 
Good Corporate 
Governance (GCG) 
Terhadap Nilai 
Perusahaan dengan 
Kinerja Keuangan 
dan Manajemen 
Laba sebagai 
Variabel Intervening 
(Studi pada 
Perusahaan Industri 
Makanan dan 
Minuman yang 

Menganalisis pengaruh 
struktur kepemilikan 
dan GCG terhadap nilai 
perusahaan dengan 
kinerja keuangan serta 
manajemen laba 
sebagai variabel 
intervening. 

Penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan 
kausal, menggunakan 
data perusahaan 
makanan dan minuman 
di BEI periode 2019–
2023. 

Hasil menunjukkan GCG berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan, 
tetapi tidak terhadap manajemen laba 
maupun nilai perusahaan. Kinerja 
keuangan terbukti signifikan 
meningkatkan nilai perusahaan, 
sedangkan manajemen laba tidak 
berpengaruh signifikan. Struktur 
kepemilikan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan, namun 
tidak terhadap manajemen laba 
maupun nilai perusahaan. 
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Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia) 

6 Van Ha Nguyen, 
(2025). 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure and Firm 

Value: A Signaling 

Theory Perspective 

Menyelidiki pengaruh 
pengungkapan CSR 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
mempertimbangkan 
peran moderasi regulasi 
wajib, profil industri, 
dan kualitas institusi. 

Penelitian kuantitatif 
ini menggunakan data 
panel dari perusahaan 
publik di Vietnam 
yang bersumber dari 
laporan tahunan dan 
laporan keberlanjutan.  
Analisis dilakukan 
melalui regresi panel 
dengan uji robustness.  
 

Hasil menunjukkan pengungkapan 
CSR berhubungan positif dengan nilai 
perusahaan. 

7 Roy dan 
Bandopadhyay, 
(2022). 

Financial Risk and 
Firm Value: Is There 
Any Trade-Off in the 
Indian Context? 

Menyelidiki hubungan 
risiko keuangan dengan 
nilai perusahaan serta 
menguji teori trade-off 
struktur modal di India. 

Penelitian kuantitatif 
ini menggunakan data 
panel dari 389 
perusahaan non-
keuangan BSE500 
periode 2001–2018 
yang diperoleh dari 
database Capitaline. 
Analisis dilakukan 
dengan E-views 10 
melalui berbagai uji 
statistik serta model 
Panel Estimated 

Hasil menunjukkan risiko keuangan 
berhubungan negatif signifikan dengan 
nilai perusahaan. Namun, rasio utang 
terhadap ekuitas sekitar 1:1 dinilai 
optimal, karena di bawah level 
tersebut berpengaruh positif, 
sementara di atasnya berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan. 
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Generalised Least 
Square (EGLS). 

8 Atif Mahmood, Asad 
Mehmood, Simone 
Terzani, Francesco 
De Luca, dan Hadrian 
Geri Djajadikerta, 
(2025). 

The Effect of ESG 
Disclosure on Firm 
Value in the 
European Context 

Menguji pengaruh 
pengungkapan ESG 
terhadap nilai 
perusahaan di Uni 
Eropa. 

Penelitian kuantitatif 
menggunakan data 
panel 11.003 observasi 
perusahaan publik 
periode 2014–2024 
yang diambil dari 
Bloomberg, dengan 
analisis regresi OLS 
serta pendekatan 
instrumental variable 
dan system GMM 
untuk mengatasi 
endogenitas. 

Hasil uji menunjukkan adanya 
penurunan signifikan skor ESG dan 
nilai perusahaan pada periode 
penerapan CSRD. Namun, analisis 
regresi menemukan bahwa 
pengungkapan ESG berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

9 Brighi et al. (2025). Firm Value and Risk: 

How Relevant Are 

ESG Factors and 

ESG Controversies? 

Menyelidiki pengaruh 
kinerja ESG dan 
kontroversi ESG 
terhadap nilai 
perusahaan serta risiko. 

Penelitian kuantitatif 
ini menggunakan data 
panel 10.212 
perusahaan dari 42 
negara periode 2002–
2021 yang diperoleh 
dari database LSEG. 
Analisis regresi panel 
dilakukan dengan 
mengendalikan 
heterogenitas 

Hasil menunjukkan bahwa kontroversi 
ESG menurunkan nilai perusahaan dan 
meningkatkan risiko secara signifikan. 
Namun, skor ESG yang tinggi terbukti 
mampu memoderasi dampak negatif 
tersebut, khususnya dalam mengurangi 
risiko. 
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perusahaan, jenis 
kontroversi, serta efek 
tetap temporal, 
sektoral, dan geografis. 

10 Esmail et al., (2025). Green Finance 
Disclosure and Firm 
Value: An Analysis 
of Banks Listed on 
the Egyptian Stock 
Exchange 

Meneliti pengaruh 
pengungkapan 
keuangan hijau 
terhadap nilai 
perusahaan pada bank-
bank di Mesir. 

Penelitian kuantitatif, 
menggunakan analisis 
isi untuk mengukur 
pengungkapan 
keuangan hijau sebagai 
variabel independen 
dan Tobin’s Q sebagai 
proksi nilai 
perusahaan, dengan 
sampel 10 bank 
periode 2020–2023. 

Hasil korelasi menunjukkan hubungan 
positif kecil antara pengungkapan 
keuangan hijau dan nilai perusahaan. 
Analisis regresi membuktikan adanya 
pengaruh positif signifikan 
pengungkapan keuangan hijau 
terhadap nilai perusahaan, sementara 
variabel kontrol tidak berpengaruh 
signifikan. 

11 Jamel Eddine 
Mkadmi dan Wifak 
Daafous, (2025). 

Does Corporate 

Governance Affect 

the Environmental, 

Social and 

Governance 

Disclosure? A Cross-

Country Study. 

Meneliti pengaruh 
mekanisme tata kelola 
perusahaan terhadap 
pengungkapan ESG, 
termasuk peran 
keragaman budaya 
dewan. 

Penelitian ini 
menggunakan sampel 
lintas negara sebanyak 
672 perusahaan di 40 
negara periode 2014–
2022 dengan analisis 
regresi panel dan uji 
ketahanan two-stage 

least squares. 

Hasil menunjukkan tata kelola 
perusahaan yang baik mendorong 
kualitas pengungkapan ESG. 
Komposisi dewan dan beberapa 
kriteria CSR terbukti berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan ESG. 
Studi ini memberikan kontribusi 
penting dalam memperkuat literatur 
akuntansi lintas negara terkait ESG 
dan tata kelola. 
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12 Thangamayan, 
(2025). 

Green Finance and 

ESG Investing: 

Corporate Valuation 

and Sustainability 

Perspectives 

Mengeksplorasi 
hubungan mekanisme 
green finance dan 
strategi investasi ESG 
terhadap valuasi 
perusahaan 

Pendekatan kuantitatif 
deskriptif-analitis 
dengan data dari bukti 
empiris terkini dan 
studi kasus. Analisis 
dilakukan melalui 
telaah literatur, 
regulasi, serta praktik 
pengungkapan ESG 
dan perilaku investor 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
asosiasi positif antara kinerja ESG 
dengan peningkatan valuasi 
perusahaan, terutama pada sektor 
berdampak lingkungan tinggi atau di 
bawah regulasi ketat. 

13 Agarwal et al., 
(2023), 

Impact of 

Environmental, 

Social, and 

Governance 

Activities on the 

Financial 

Performance of 

Indian Health Care 

Sector Firms: Using 

Competition as a 

Moderator 

Mengukur pengaruh 
aktivitas ESG terhadap 
kinerja keuangan 
dengan kompetisi 
sebagai variabel 
moderasi. 

Penelitian kuantitatif 
kausal ini 
menggunakan data 33 
perusahaan farmasi 
India periode 2011–
2020 yang dianalisis 
dengan regresi data 
panel. Kinerja 
keuangan diproksikan 
dengan rasio market-
to-book value. 

Hasil menunjukkan ESG berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Namun, kompetisi 
memoderasi hubungan tersebut 
menjadi positif signifikan, 
menegaskan peran persaingan dalam 
meningkatkan efisiensi pengelolaan 
ESG. 

14  Truong, (2025). The Effects of 
Financial Leverage 
and Financial 
Distress on Firm 

Menganalisis pengaruh 
leverage keuangan dan 
kesulitan keuangan 
terhadap nilai 
perusahaan pada 

Metode penelitian 
kuantitatif 
observasional dengan 
sampel 525 perusahaan 
menggunakan data 

Hasil menunjukkan leverage 
keuangan, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). 
Sedangkan kesulitan keuangan yang 
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Value - A Study in 
Vietnam 

perusahaan terdaftar di 
Vietnam periode 2014-
2023 

laporan keuangan. 
Analisis regresi 
dilakukan dengan Stata 
17 melalui OLS, FEM, 
dan REM serta diuji 
dengan Hausman, 
autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas; 
koreksi menggunakan 
GLS jika diperlukan 

diukur dengan Altman’s Z-score 
berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan 

15 Saputra, I Gusti 
Agung Ari; Kusuma, 
(2025). 

The Effect of 

Liquidity, 

Profitability and 

Capital Structure on 

Firm Value with 

Firm Size as a 

Moderating Variable 

Mengkaji pengaruh 
likuiditas, profitabilitas, 
dan struktur modal 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
ukuran perusahaan 
sebagai moderasi pada 
sektor keuangan di BEI 

Metode kuantitatif 
menggunakan 228 
sampel dari 57 
perusahaan selama 4 
tahun dengan analisis 
regresi data panel. 

 Hasil penelitian menunjukkan 
likuiditas, profitabilitas, dan struktur 
modal berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, dan ukuran 
perusahaan memperkuat pengaruh 
tersebut. 

16 Denna Ayu Cinandra, 
Ulfi Pristiana, dan Tri 
Ratnawati, (2022). 

The Effect of 
Macroeconomics, 
Investment 
Decisions, Capital, 
and Good Corporate 
Governance on Firm 
Value with Financial 
Risk and Earnings 

Menguji pengaruh 
makroekonomi, 
keputusan investasi, 
modal, dan tata kelola 
perusahaan terhadap 
nilai perusahaan 
dengan risiko keuangan 
dan kinerja laba 

Metode kuantitatif 
menggunakan Sampel 
14 bank periode 2016-
2020 dianalisis dengan 
metode partial least 
square (PLS) 

Hasil menunjukkan keputusan 
investasi dan modal berpengaruh 
signifikan terhadap risiko keuangan 
dan kinerja laba, sedangkan tata kelola 
perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Faktor 
makroekonomi dan sebagian besar 
variabel tidak berpengaruh signifikan 
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Performance as 
Intervening Variables 
in the Banking 
Sector Listed on the 
Indonesia Stock 
Exchange 

sebagai variabel 
intervening pada sektor 
perbankan di BEI 

terhadap nilai perusahaan melalui 
variabel intervening. 

17 Ningsi et al., (2025). The Effect of Green 

Finance on Firm 

Value with 

Profitability as a 

Mediating Variable 

in Infrastructure 

Sector Companies 

Menganalisis pengaruh 
green finance terhadap 
nilai perusahaan 
dengan profitabilitas 
sebagai mediator pada 
perusahaan 
infrastruktur di 
Indonesia 

Metode kuantitatif 
kausal dengan 16 
perusahaan BEI 
periode 2020–2023 
dan analisis SEM-PLS. 
Data sekunder 
diperoleh dari laporan 
tahunan, 
keberlanjutan, dan 
keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan green 
finance berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan dan profitabilitas, 
serta profitabilitas berpengaruh positif 
pada nilai perusahaan. Namun, 
profitabilitas tidak memediasi 
pengaruh green finance terhadap nilai 
perusahaan. 

18 Purwanti, (2024). Green Finance and 

CSR: Effects on 

Firm Value 

Mengkaji pengaruh 
pelaporan 
keberlanjutan, 
pembiayaan hijau, 
CSR, dan audit 
lingkungan terhadap 
nilai perusahaan dan 
manajemen risiko pada 
perusahaan manufaktur 
di Indonesia 

Metode kuantitatif 
dengan data dari 100 
perusahaan 
menggunakan 
kuesioner Likert dan 
analisis SEM-PLS 3. 

Hasil penelitian menunjukkan semua 
variabel berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
serta meningkatkan praktik 
manajemen risiko. 
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19 Annisha Fitriana dan 
Komala, (2025). 

Impact of Corporate 
Social 
Responsibility, 
Managerial and 
Institutional 
Ownership on 
Financial 
Performance and 
Firm Value 

Menguji pengaruh 
CSR, kepemilikan 
manajerial, dan 
kepemilikan 
institusional terhadap 
kinerja keuangan dan 
nilai perusahaan pada 
10 perusahaan 
subsektor makanan dan 
minuman di BEI 
periode 2017–2021 

Metode kuantitatif 
dengan analisis data 
panel menggunakan 
EViews. 

Hasil menunjukkan CSR dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan, sementara kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh 
signifikan. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
CSR dan kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh signifikan. Secara 
simultan, ketiga variabel berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
dan nilai Perusahaan 

20 Endah Dewi 
Purnamasari, Shafiera 
Lazuarni, dan Nova 
Yanti Maleha, (2025). 

The Impact Of Green 

Finance On Market 

Value And 

Reputation Of 

Financial Service 

Companies 

Menganalisis pengaruh 
green finance berupa 
green bonds dan green 
loans terhadap nilai 
pasar dan reputasi 
perusahaan jasa 
keuangan di Indonesia. 

Metode kuantitatif 
dengan data sekunder 
dari 70 perusahaan 
BEI periode 2015-
2025 dan analisis 
regresi. 

Hasil menunjukkan bahwa green 
bonds dan green loans berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai pasar 
dan reputasi perusahaan, dengan green 
loans memiliki pengaruh lebih besar. 

21 Simanjuntak, 
Mawar ; Syarif, 
(2023). 

Profitability, and 

Leverage on Firm 

Value with 

Institutional 

Ownership as a 

Moderating Variable 

Mengkaji pengaruh 
CSR, Good Corporate 
Governance (GCG), 
profitabilitas (ROA), 
dan leverage (DER) 
terhadap nilai 

Metode kuantitatif 
dengan data sekunder  
dengan analisis regresi 
moderasi dan fixed-
effects model 

Hasil menunjukkan GCG dan DER 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
CSR dan ROA tidak signifikan. 
Kepemilikan institusional hanya 
memoderasi pengaruh DER terhadap 
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perusahaan pada 16 
perusahaan properti 
dan real estate di BEI 
periode 2019–2023. 

nilai perusahaan, tidak pada variabel 
lainnya. 

22 Erna Wati, Teddy 
Jurnali, dan Handoko 
Karjantoro (2024). 

The Effect of 
Earnings 
Management and 
Institutional 
Ownership on 
Company Value with 
Social Responsibility 
Disclosure as a 
Moderating 

Menguji peran CSR 
sebagai variabel 
moderasi pengaruh 
manajemen laba dan 
kepemilikan 
institusional terhadap 
nilai Perusahaan. 

Metode kuantitatif 
dengan data sekunder 
dari laporan tahunan 
dan laporan 
keberlanjutan 
perusahaan sektor 
konsumen non-siklikal 
dan bahan dasar di BEI 
periode 2021-2022 
sebanyak 263 data, 
dianalisis 
menggunakan regresi 
linier berganda. 

Hasil menunjukkan manajemen laba 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh 
signifikan, dan CSR memoderasi 
hubungan manajemen laba dengan 
nilai perusahaan secara positif, tetapi 
tidak pada kepemilikan institusional 
dengan nilai perusahaan. 

23 Rofiq, (2025). The Role of 

Environmental, 

Social, Governance 

and Firm Size in 

Enhancing Firm 

Value 

Menganalisis pengaruh 
dimensi ESG dan 
ukuran perusahaan 
terhadap nilai 
perusahaan 
menggunakan Tobin’s 
Q pada 69 perusahaan 
sektor pertambangan, 
makanan, dan minuman 

Metode kuantitatif 
dengan regresi linier 
berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel 
governance berpengaruh positif 
signifikan pada tingkat 10%, ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
signifikan pada tingkat 5%, sedangkan 
variabel environmental dan social 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
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di BEI periode 2023–
2024 

24 Umboh & Yanti, 
(2025). 

The Effect of 

Financial 

Performance and 

Corporate Social 

Responsibility on 

Firm Value with 

Firm Size as a 

Control Variable 

Mengkaji pengaruh 
kinerja keuangan dan 
CSR terhadap nilai 
perusahaan di industri 
barang konsumsi 
Indonesia dengan 
ukuran perusahaan 
sebagai variabel 
kontrol 

Metode kuantitatif 
menggunakan data 
panel dari 285 
perusahaan di BEI 
periode 2021–2023 
dengan analisis regresi 
data panel. 

Hasil menunjukkan kinerja keuangan 
(ROA) berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sementara 
CSR tidak berpengaruh signifikan. 
Ukuran perusahaan terbukti 
berpengaruh signifikan, dimana 
perusahaan lebih besar memiliki nilai 
perusahaan lebih tinggi 

25 Marji Uliansyah, 
Kristian Chandra, 
(2025). 

Financial Ratios, 

Firm Size And Board 

Characteristics' 

Effect On 

Indonesia's 

Consumer Goods 

Sector Firm Value 

Menganalisis pengaruh 
leverage, profitabilitas, 
ukuran perusahaan, 
likuiditas, 
pertumbuhan, 
tangibilitas aset, ukuran 
dewan, dan frekuensi 
rapat dewan terhadap 
nilai perusahaan di 
sektor barang konsumsi 
primer Indonesia 

Metode kuantitatif 
deskriptif dengan data 
panel dari 47 
perusahaan dan 
analisis regresi 
berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan ukuran 
perusahaan dan ukuran dewan 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
profitabilitas, likuiditas, dan 
tangibilitas aset berpengaruh positif 
signifikan. Leverage, pertumbuhan, 
dan frekuensi rapat dewan memiliki 
korelasi positif namun tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan 

26 Nur Afni Yulianti, 
Jeni Susyanti, dan 

Pengaruh Green 

Finance Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menganalisis pengaruh 
green finance terhadap 
nilai perusahaan sektor 

Metode penelitian 
menggunakan 
pendekatan kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan green 
finance berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai Perusahaan. 
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Ety Saraswati, 
(2024). 

Sektor Infrastruktur 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

infrastruktur di BEI 
periode 2020-2022 

dengan sampel acak 
sebanyak 54 
perusahaan. 

27 Rama & Paramita, 
(2025). 

The Influence of 

Environmental 

Social Governance, 

Firm Size, and 

Profitability on Firm 

Value 

Menganalisis pengaruh 
ESG, ukuran 
perusahaan, dan 
profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan dalam 
konteks tren global 
pemanasan dan indeks 
SRI-KEHATI di BEI 

Metode kuantitatif 
dengan data panel dari 
11 perusahaan indeks 
SRI-KEHATI periode 
2019-2023 dan regresi 
data panel. 

Hasil menunjukkan ESG berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan, 
ukuran perusahaan tidak signifikan, 
sedangkan profitabilitas (ROA) 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  

28 Wina Yusnia, Nur 
Hidayah, dan Pranita 
Siska Utami, (2024). 

Effectiveness of 

Implementing Green 

Finance, Green 

Investment, and 

Environment Cost in 

Increasing Company 

Value in the Mining 

Secto 

Mengkaji pengaruh 
green finance, green 
investment, dan biaya 
lingkungan terhadap 
nilai perusahaan di 
sektor pertambangan. 

Metode kuantitatif 
dengan sampel 
purposif 9 perusahaan 
dan 45 data observasi 
serta analisis regresi 
linear berganda. 

Hasil menunjukkan green finance dan 
biaya lingkungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan green investment tidak 
berpengaruh signifikan. 

29 Idamoyibo, (2025). CSR Compensation 

Cost and Firm Value 

in Nigeria: 

Mediating Effect of 

Liquidity, 

Mengetahui pengaruh 
aspek keuangan biaya 
kompensasi CSR 
terhadap nilai 
perusahaan barang 

Metode kuantitatif 
eksplanatori dengan 7 
sampel perusahaan 
dari Nigerian 
Exchange Group 

Hasil penelitian menunjukkan biaya 
kompensasi CSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Tobin’s Q), likuiditas tidak 
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Moderating Effect of 

Firm Size, Firm 

Growth and Business 

Risk. 

konsumsi di Nigeria 
dengan likuiditas 
sebagai variabel 
mediasi, serta ukuran 
perusahaan, 
pertumbuhan 
perusahaan, dan risiko 
bisnis sebagai variabel 
moderasi. 

periode 2019-2023 dan 
analisis regresi linier 
menggunakan SPSS 
26. 

memediasi, dan variabel moderasi juga 
tidak berpengaruh signifikan. 

30 Indyyati et al., 
(2025). 

Intellectual Capital, 

Company Size, 

Liquidity and 

Capital Structure in 

Their Effect on Firm 

Value with 

Profitability as a 

Mediator 

Menganalisis pengaruh 
modal intelektual, 
ukuran perusahaan, 
likuiditas, dan struktur 
modal terhadap nilai 
perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai 
mediator pada 
perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals 
di BEI periode 2019–
2023 

Metode kuantitatif 
dengan regresi linier 
berganda dan Sobel 
test. 

Hasil penelitian menunjukkan modal 
intelektual berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan, sedangkan 
struktur modal berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Modal intelektual dan struktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dengan profitabilitas 
memediasi pengaruh modal intelektual 
dan struktur modal, tetapi tidak pada 
ukuran perusahaan dan likuiditas. 

31 Elizabeth Remora & 
Hasnawati, (2025). 

The Influence of 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure on Firm 

Menganalisis pengaruh 
pengungkapan CSR, 
pengungkapan 
ekonomi, 

Metode kuantitatif 
kausal dengan data 
purposive sampling 
dari 119 perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 
pengungkapan CSR secara 
keseluruhan dan pengungkapan 
ekonomi berpengaruh positif 
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Value (Empirical 

Study on Energy 

Sector Companies 

Listed on the IDX for 

the Period 2021-

2023) 

pengungkapan 
lingkungan, dan 
pengungkapan sosial 
terhadap nilai 
perusahaan sektor 
energi Indonesia 

sektor energi BEI 
periode 2021-2023 dan 
analisis regresi linier 
berganda 
menggunakan SPSS 
24. 

signifikan terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan pengungkapan lingkungan 
dan sosial tidak berpengaruh 
signifikan. 

32 D. Agustina et al., 
(2025). 

Exploring Green 

Finance, Intellectual 

Capital, and Firm 

Size's Impact on 

Firm Value 

Menganalisis pengaruh 
green finance, 
intellectual capital, dan 
ukuran perusahaan 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
kinerja keuangan 
sebagai mediasi 

Metode kuantitatif 
dengan data panel dari 
50 perusahaan di 
Indeks Kompas 100 
BEI periode 2020–
2023 dan analisis 
regresi model Random 
Effect serta uji Sobel. 

Hasil menunjukkan green finance, 
intellectual capital, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Green finance dan intellectual capital 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Ukuran perusahaan dan 
kinerja keuangan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Kinerja 
keuangan terbukti memediasi 
hubungan antar variabel independen 
dan nilai Perusahaan.  

33 Fatimah & Setiany, 
(2023). 

The Effect of Good 

Corporate 

Governance, Capital 

Structure on 

Financial 

Performance with 

Profit Management 

as Mediation: Case 

Menganalisis pengaruh 
Good Corporate 
Governance (GCG) dan 
struktur modal terhadap 
kinerja keuangan 
dengan manajemen 
laba sebagai mediator 

Metode kuantitatif 
kausal dengan data 
panel dari 24 
perusahaan BEI 
periode 2018–2021 
dianalisis 
menggunakan regresi 

Hasil penelitian menunjukkan struktur 
modal berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan, sedangkan 
GCG tidak. Manajemen laba 
memengaruhi kinerja keuangan, 
namun struktur modal dan GCG tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba 
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Study in the Health 

Industry 
pada perusahaan sektor 
kesehatan di Indonesia 

data panel dan analisis 
runtun waktu 

34 Simanjuntak, Desi 
Oktaviana; Calen; 
Siringo Ringo, 
(2022). 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Tata 

Kelola terhadap 

Nilai Perusahaan 

pada Sektor 

Kesehatan di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2020–2023 

Mengkaji pengaruh tata 
kelola perusahaan 
(diukur dengan komite 
audit) dan kinerja 
keuangan (ROA) 
terhadap nilai 
perusahaan sektor 
kesehatan di BEI 

Metode kuantitatif 
kausal dengan data 
sekunder dari laporan 
tahunan 22 perusahaan 
selama periode 2020-
2023 dan regresi linier 
berganda 

Hasil penelitian menunjukkan ROA 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan secara parsial, 
sedangkan tata kelola melalui komite 
audit berpengaruh positif signifikan. 
Secara simultan, kinerja keuangan dan 
tata kelola berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai Perusahaan. 

35 Yana Fajriah & Edy 
Jumady, (2022). 

Good Corporate 

Governance and 

Corporate Social 

Responsibility on 

Company Value with 

Financial 

Performance. 

Mengkaji pengaruh 
GCG dan CSR 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
kinerja keuangan 
sebagai variabel 
intervening pada 
perusahaan farmasi 
manufaktur di 
Indonesia periode 
2017–2019 

Metode kuantitatif 
kausal dengan 11 
perusahaan dan 
analisis SEM berbasis 
PLS. 

Hasil menunjukkan indikator GCG 
seperti kepemilikan manajerial, 
institusional, komisaris independen, 
dan komite audit berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
dan kinerja keuangan, sedangkan CSR 
berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan 

36 Josua Tarigan dan 
Jacky Antonius, 
(2023). 

The Effect of 

Internal Corporate 

Governance 

Mechanisms Toward 

Menguji pengaruh 
kepemilikan 
manajerial, 
independensi dewan, 

Pendekatan kuantitatif 
dan analisis regresi 
pada 34 perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, sedangkan 
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Corporate Social 

Responsibility 

Disclosures 

dan direktur perempuan 
terhadap pengungkapan 
CSR yang diukur 
dengan standar GRI 
G4. 

pertambangan di BEI 
periode 2016–2020. 

independensi dewan dan direktur 
perempuan tidak berpengaruh 
signifikan. 

37 Ayu Septiana & 
Aminah, (2025). 

Disclosure of 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR): Legitimacy 

Theory Perspective 

Menganalisis pengaruh 
profitabilitas, dewan 
komisaris independen, 
dan komite audit 
terhadap implementasi 
CSR 

Pendekatan kuantitatif 
dengan data panel dari 
20 perusahaan selama 
periode 2021–2023 (60 
observasi) dianalisis 
menggunakan regresi 
linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komite audit berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR, profitabilitas berpengaruh 
negatif signifikan, sedangkan dewan 
komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap CSR. 

38 Muhamad 
Fahminuddin Rosyid, 
Erwin Saraswati, dan 
Abdul Ghofar, 
(2022). 

Firm Value: CSR 

Disclosure, Risk 

Management and 

Good Corporate 

Governance 

Dimensions 

Menguji pengaruh 
pengungkapan CSR 
dan manajemen risiko 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
dimoderasi oleh Good 
Corporate Governance 
(GCG) 

Pendekatan kuantitatif 
dengan data panel dari 
27 perusahaan 
pertambangan yang 
terdaftar di BEI 
periode 2015–2019, 
menghasilkan 120 
observasi, dan 
dianalisis dengan 
regresi data panel 
menggunakan Stata 
15. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan, 
manajemen risiko tidak berpengaruh, 
sementara GCG terbukti mampu 
memperkuat pengaruh pengungkapan 
CSR terhadap nilai perusahaan, tetapi 
tidak mampu memoderasi hubungan 
manajemen risiko dengan nilai 
perusahaan 
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39 Reza Henning Wijaya 
dan R. Ait Novatiani, 
(2024). 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

Kinerja Lingkungan, 

dan Umur 

Perusahaan 

Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Menganalisis pengaruh 
ROA, ukuran 
perusahaan, kinerja 
lingkungan (PROPER), 
dan umur perusahaan 
terhadap pengungkapan 
CSR pada perusahaan 
tambang batubara yang 
terdaftar di BEI periode 
2015–2021 

Pendekatan kuantitatif 
menggunakan data 
sekunder dan analisis 
regresi panel yang 
ditentukan melalui uji 
Chow, Hausman, dan 
Lagrange Multiplier 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas, ukuran, dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR, 
sementara kinerja lingkungan 
berpengaruh signifikan. 

40 Fitria & Damayanty, 
(2024). 

The Effect of 

Corporate 

Ownership Structure 

on Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure Through 

the Independent 

Board of 

Commissioners as a 

Moderating Variable 

Menganalisis pengaruh 
kepemilikan asing dan 
kepemilikan 
institusional terhadap 
pengungkapan CSR 
dengan dewan 
komisaris independen 
sebagai variabel 
moderasi 

Penelitian kuantitatif 
ini menggunakan data 
sekunder dari 30 
perusahaan 
manufaktur barang 
konsumsi yang 
terdaftar di BEI 
periode 2021–2023 
dengan total 90 
observasi, dipilih 
melalui purposive 
sampling, serta 
dianalisis 
menggunakan regresi 
linier berganda dan 
Moderated Regression 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan asing dan kepemilikan 
institusional berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR; dewan 
komisaris independen tidak 
memoderasi hubungan kepemilikan 
asing dan CSR, tetapi mampu 
memoderasi hubungan antara 
kepemilikan institusional dan CSR 
disclosure. 
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Analysis (MRA) 
dengan SPSS 

41 Sharon Agnesica 
Vania Hanaya dan 
Dwi Suhartini, 
(2023). 

The Effect of 

Corporate 

Ownership Structure 

on Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure Through 

the Independent 

Board of 

Commissioners as a 

Moderating Variable 

Menganalisis pengaruh 
kepemilikan asing dan 
institusional terhadap 
pengungkapan CSR 
pada 30 perusahaan 
manufaktur barang 
konsumsi di BEI 
periode 2021–2023 

Menggunakan metode 
kuantitatif dengan 
regresi linier berganda 
dan MRA 

Hasil menunjukkan bahwa 
kepemilikan asing dan institusional 
berpengaruh positif terhadap CSR 
disclosure, sementara dewan komisaris 
independen hanya memoderasi 
hubungan kepemilikan institusional 
dengan CSR, namun tidak pada 
kepemilikan asing. 

42 Soemaryono 
Soemaryono, (2024) 

Pengaruh Faktor 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Menguji secara empiris 
pengaruh risiko bisnis, 
risiko keuangan, dan 
risiko operasional 
terhadap pengungkapan 
CSR 

Pendekatan kuantitatif 
menggunakan regresi 
pada 17 perusahaan 
subsektor gas, minyak, 
dan batu bara yang 
terdaftar di BEI selama 
5 tahun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketiga faktor risiko tersebut secara 
simultan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, dan secara parsial 
masing-masing faktor risiko juga 
berpengaruh terhadap CSR. 

43 Susanti et al., (2025). Peran Good 

Corporate 

Governance Dalam 

Memoderasi 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Menganalisis peran 
GCG sebagai variabel 
moderasi pada 
hubungan CSR dan 
nilai perusahaan 

Pendekatan kuantitatif 
dengan sampel 42 
perusahaan yang 
terindeks pemeringkat 
CGPI dan terdaftar di 
BEI periode 2018–

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CSR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, sementara GCG yang 
diproksikan dengan kepemilikan 
institusional dan dewan komisaris 
independen memperkuat pengaruh 
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Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

2023, dipilih melalui 
purposive sampling. 
Data dianalisis 
menggunakan Smart 
PLS 4.0 

tersebut, namun proksi rapat komite 
audit tidak menunjukkan efek 
moderasi. 

44 Anawati, (2024). Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Struktur 

Kepemilikan yang 

Dimediasi oleh 

Pengungkapan CSR 

pada Perusahaan 

Manufaktur 

Menguji pengaruh 
profitabilitas dan 
struktur kepemilikan 
terhadap nilai 
perusahaan dengan 
pengungkapan CSR 
sebagai variabel 
mediasi 

Pendekatan kuantitatif 
menggunakan PLS 
pada perusahaan 
manufaktur BEI tahun 
2019 

Hasilnya, profitabilitas dan 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan CSR disclosure tidak 
berpengaruh. Profitabilitas dan 
kepemilikan publik berpengaruh 
positif terhadap CSR disclosure, 
namun CSR tidak memediasi 
hubungan variabel-variabel tersebut 
terhadap nilai perusahaan 

45 Octoriawan & 
Rusliati, (2020). 

Corporate Social 

Responsibility, 

Kepemilikan 

Manajerial terhadap 

Nilai Perusahaan 

dengan Moderasi 

Ukuran Perusahaan 

Menganalisis pengaruh 
CSR dan kepemilikan 
manajerial terhadap 
nilai perusahaan 
dengan ukuran 
perusahaan sebagai 
variabel moderasi pada 
12 perusahaan 
pertambangan sub-
sektor batubara di BEI 
periode 2014–2017 

Pendekatan kuantitatif 
dengan analisis regresi 
data panel dan 
Moderate Regression 

Analysis (MRA) 
berbantuan Eviews 9 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CSR dan kepemilikan manajerial 
secara simultan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan sebesar 30,1%, dan 
dengan ukuran perusahaan sebagai 
moderasi pengaruhnya meningkat 
menjadi 62,92%. CSR terbukti 
memiliki pengaruh dominan terhadap 
nilai perusahaan 



 

 

137 

 

Lampiran 2 Analisis Bibliometric Metadata 

 
Networking Visualization 

 
Overlay Visualization 

 
Density Visualization 
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Lampiran 3 Indikator Global Reporting Intiatives (GRI) 4.0 

Kategori Ekonomi 

No Indikator Keyword 

Aspek Kinerja Ekonomi 

EC1 Nilai ekonomi langsung yang 

dihasilkan dan didistribusikan 

Memuat penjelasan tentang nilai 

ekonomi langsung yang dihasilkan 

dan didistribusikan 

EC2 Implikasi finansial dan risiko serta 

peluang lainnya kepada kegiatan 

organisasi karena perubahan iklim 

Memuat penjelasan tentang risiko 

dan peluang yang timbul oleh 

perubahan iklim 

EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas 

program imbalan pasti 

Memuat penjelasan tentang 

rencana pensiun yang ditawarkan 

ke karyawan 

EC4 Bantuan finansial yang diterima dari 

pemerintah 

Memuat penjelasan tentang 

kontribusi pemerintah 

Aspek Keberadaan di Pasar 

EC5 Rasio upah standar pegawai pemula 

(entry level) menurut gender 

dibandingkan dengan upah minimum 

regional di lokasi-lokasi operasional 

yang signifikan 

Memuat rasio upah standar 

EC6 Perbandingan manajemen senior yang 

dipekerjakan dari masyarakat lokal di 

lokasi operasi yang signifikan 

Memastikan bahwa manajemen 

senior diambil dari masyarakat 

lokal dapat memberi keuntungan 

bagi masyarakat lokal 

Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

EC7 Pembangunan dan dampak dari 

investasi infrastruktur dan jasa yang 

diberikan 

Memuat penjelasan tentang 

dampak investasi infrastruktur dan 

jasa yang diberikan 

EC8 Dampak ekonomi tidak langsung 

yang signifikan, termasuk besarnya 

dampak 

Memuat penjelasan tentang 

dampak ekonomi tidak langsung 

Aspek Praktik Pengadaan 

EC9 Perbandingan pembelian dari 

pemasok lokal di lokasi operasional 

yang signifikan 

Memuat penjelasan tentang 

persentase pembelian dari 

pemasok lokal 

Kategori Lingkungan 
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No Indikator Keyword 

Aspek Bahan 

EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan 

berat atau volume 

Memuat penjelasan tentang berat 

atau volume total bahan yang 

digunakan untuk memproduksi 

dan mengemas produk dan jasa 

EN2 Persentase bahan yang digunakan 

yang merupakan bahan input daur 

ulang 

Menjelaskan persentase bahan 

input berupa bahan daur ulang 

yang digunakan untuk pembuatan 

produk dan jasa 

Aspek Energi 

EN3 Konsumsi energi dalam organisasi Menjelaskan tentang konsumsi 

energi di dalam organisasi 

EN4 Konsumsi energi di luar organisasi Menjelaskan tentang konsumsi 

energi di luar organisasi 

EN5 Intensitas energi Menjelaskan tentang menentukan 

konsumsi energi organisasi dalam 

konteks metrik khusus organisasi 

EN6 Pengurangan konsumsi energi Menjelaskan tentang perusahaan 

dalam pengurangan konsumsi 

energi 

EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada 

produk dan jasa 

Menjelaskan tentang pengurangan 

kebutuhan energi pada produk dan 

jasa yang dijual 

Aspek Air 

EN8 Total pengambilan air berdasarkan 

sumber 

Melaporkan volume total air yang 

diambil menurut sumber 

EN9 Sumber air yang secara signifikan 

dipengaruhi oleh pengambilan air 

Menjelaskan tentang dampak yang 

terkait dengan penggunaan air 

oleh organisasi 

EN10 Persentase dan total volume air 

yang didaur ulang dan digunakan 

kembali 

Penjelasan tentang mengukur air 

yang diproses sebelum digunakan 

kembali dan air yang tidak 

diproses sebelum digunakan 

kembali 

Aspek Keanekaragaman Hayati 
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EN11 Lokasi-lokasi operasional yang 

dimiliki, disewa, dikelola di dalam, 

atau yang berdekatan dengan 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan 

lindung 

Menjelaskan tentang dampak 

potensial pada lahan yang terletak 

dalam atau berdekatan dengan 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan 

lindung 

EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, 

produk, dan jasa terhadap 

keanekaragaman hayati di kawasan 

lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di 

luar kawasan lindung 

Memberikan informasi tentang 

dampak langsung dan tidak 

langsung yang signifikan dari 

organisasi terhadap 

keanekaragaman hayati 

EN13 Habitat yang dilindungi dan 

dipulihkan 

Memastikan integritas habitat 

alam dapat meningkatkan reputasi 

organisasi, stabilitas dan sumber 

lingkungan alam sekitar, serta 

penerimaan oleh masyarakat 

EN14 Jumlah total spesies dalam IUCN 

Red List dan spesies dalam daftar 

spesies yang dilindungi nasional 

dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko 

kepunahan 

Mengidentifikasi di mana aktivitas 

organisasi memberikan ancaman 

terhadap spesies tumbuhan dan 

hewan yang terancam punah 

Aspek Emisi 

EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) 

langsung (cakupan 1) 

Memuat penjelasan tentang 

pengungkapan emisi GRK 

langsung (cakupan 1) 

EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi 

tidak langsung (cakupan 2) 

Memuat tentang data emisi GRK 

tidak langsung (cakupan 2) 

EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 

langsung lainnya (cakupan 3) 

Memuat tentang data emisi GRK 

tidak langsung lainnya (cakupan 

3) 

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca 

(GRK) 

Menetapkan emisi GRK organisasi 

dalam konteks metrik khusus 

organisasi 
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EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca 

(GRK) 

Menjelaskan tentang pengurangan 

emisi gas rumah kaca 

EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) Menjelaskan tentang emisi bahan 

perusak ozon 

EN21 NOx, SOx, dan emisi udara 

signifikan lainnya 

Menjelaskan tentang NOx, SOx, 

dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek Efluen dan Limbah 

EN22 Total air yang dibuang berdasarkan 

kualitas dan tujuan 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

dan kualitas air yang dilepaskan 

oleh organisasi 

EN23 Bobot total limbah berdasarkan 

jenis dan metode pembuangan 

Memuat penjelasan tentang data 

angka limbah yang ditimbulkan 

EN24 Jumlah dan volume total tumpahan 

signifikan 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

dan volume total tumpahan 

EN25 Bobot limbah berbahaya menurut 

konvensi Basel (lampiran I, II, III, 

VIII) yang diangkut, diimpor, 

diekspor, atau diolah serta 

persentase yang dikirim 

internasional 

Memuat penjelasan tentang limbah 

yang dianggap berbahaya 

EN26 Identitas, ukuran, status lindung, 

dan nilai keanekaragaman hayati 

dari badan air dan habitat terkait 

yang terkena dampak signifikan 

dari air buangan dan limpasan 

organisasi 

Memuat penjelasan tentang 

tindakan organisasi untuk 

mengurangi dampak lingkungan 

negatif dan meningkatkan dampak 

positif dari rancangan produk dan 

jasa 

Aspek Produk dan Jasa 

EN27 Tingkat mitigasi dampak 

lingkungan produk dan jasa 

Mengintegrasikan pertimbangan 

lingkungan ke dalam rancangan 

produk dan jasa untuk mendukung 

inovasi dan keberlanjutan 

EN28 Persentase produk yang terjual dan 

kemasannya yang direklamasi 

menurut kategori 

Memberikan wawasan tentang 

sejauh mana produk, komponen, 

atau material organisasi berhasil 

direklamasi untuk produksi baru 

Aspek Kepatuhan 
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EN29 Nilai moneter denda signifikan dan 

jumlah total sanksi non-moneter 

karena ketidakpatuhan terhadap 

peraturan lingkungan 

Memuat penjelasan tentang denda 

dan sanksi non-moneter 

Aspek Transportasi 

EN30 Dampak lingkungan signifikan dari 

pengangkutan produk, bahan 

operasional, dan tenaga kerja 

Menjelaskan tentang dampak 

lingkungan dari sistem 

pengangkutan, termasuk 

pemanasan global, kabut asap, dan 

kebisingan 

Aspek Lain-lain 

EN31 Total pengeluaran dan investasi 

perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis 

Mengukur biaya mitigasi dan 

perlindungan lingkungan untuk 

menilai efisiensi inisiatif 

lingkungan 

Aspek Asesmen Pemasok atas Lingkungan 

EN32 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria lingkungan 

Menginformasikan kepada 

pemangku kepentingan tentang 

persentase pemasok yang diuji 

menggunakan kriteria lingkungan 

EN33 Dampak lingkungan negatif 

signifikan aktual dan potensial 

dalam rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil 

Menginformasikan pemangku 

kepentingan tentang kesadaran 

organisasi terhadap dampak 

lingkungan negatif signifikan 

EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak 

lingkungan yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

pengaduan tentang dampak 

lingkungan 

Kategori Sosial 

No Indikator Keyword 

Aspek Kepegawaian 

LA1 Jumlah total dan tingkat 

perekrutan karyawan 

baru dan turnover 

karyawan menurut 

kelompok umur, gender, 

dan wilayah 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah, umur, gender, dan 

wilayah di mana dilakukan 

perekrutan karyawan oleh 

organisasi 
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LA2 Tunjangan yang 

diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak 

diberikan bagi karyawan 

sementara atau paruh 

waktu, berdasarkan 

lokasi operasi yang 

signifikan 

Memuat penjelasan tentang 

tunjangan yang merupakan 

standar untuk karyawan 

purnawaktu 

LA3 Tingkat kembali bekerja 

dan tingkat retensi 

setelah cuti melahirkan, 

menurut gender 

Memuat penjelasan tentang 

kemungkinan karyawan 

mengambil cuti dan kembali 

bekerja pada posisi yang sama 

atau sebanding 

Aspek Hubungan Industrial 

LA4 Jangka waktu minimum 

pemberitahuan mengenai 

perubahan operasional, 

termasuk apakah hal 

tersebut tercantum dalam 

perjanjian bersama 

Memuat penjelasan tentang 

kemampuan organisasi untuk 

mempertahankan kepuasan 

dan motivasi karyawan 

sekaligus menerapkan 

perubahan 

Aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

LA5 Persentase total tenaga 

kerja yang diwakili 

dalam komite bersama 

formal manajemen-

pekerja yang membantu 

mengawasi dan 

memberikan saran 

program kesehatan dan 

keselamatan kerja 

Memuat penjelasan tentang 

ukuran sejauh mana tenaga 

kerja secara aktif terlibat 

dalam kesehatan dan 

keselamatan 

LA6 Jenis dan tingkat cedera, 

penyakit akibat kerja, 

hari hilang, 

kemangkiran, serta 

jumlah total kematian 

akibat kerja menurut 

daerah dan gender 

Menunjukkan apakah praktik 

manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja 

menghasilkan penurunan 

insiden kesehatan dan 

keselamatan kerja 
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LA7 Pekerja yang sering 

terkena atau berisiko 

tinggi terkena penyakit 

yang terkait dengan 

pekerjaan mereka 

Memuat penjelasan tentang 

organisasi yang bekerja di 

negara dengan risiko atau 

kejadian tinggi penyakit 

menular 

LA8 Topik kesehatan dan 

keselamatan yang 

tercakup dalam 

perjanjian formal dengan 

serikat pekerja 

Menunjukkan cara organisasi 

memastikan kesehatan dan 

keselamatan tenaga kerja 

Aspek Pelatihan dan Pendidikan 

LA9 Jam pelatihan rata-rata 

per tahun per karyawan 

menurut gender dan 

kategori karyawan 

Memuat penjelasan tentang 

jam pelatihan rata-rata per 

tahun per karyawan menurut 

gender dan kategori 

LA10 Program untuk 

manajemen keterampilan 

dan pembelajaran 

seumur hidup yang 

mendukung 

keberlanjutan kerja 

karyawan dan membantu 

mereka mengelola purna 

bakti 

Memuat penjelasan tentang 

manajemen keterampilan yang 

membantu organisasi 

merencanakan perolehan 

keterampilan agar siap 

menghadapi perubahan 

strategis 

LA11 Persentase karyawan 

yang menerima reviu 

kinerja dan 

pengembangan karier 

secara reguler menurut 

gender dan kategori 

karyawan 

Memuat penjelasan tentang 

upaya organisasi memantau 

dan mempertahankan keahlian 

karyawan 

Aspek Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

LA12 Komposisi badan tata 

kelola dan pembagian 

karyawan per kategori 

menurut gender, 

kelompok usia, 

keanggotaan kelompok 

Memberikan ukuran 

kuantitatif mengenai 

keanekaragaman dalam 

organisasi dan perbandingan 

terhadap tolok ukur sektoral 

atau regional 
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minoritas, dan indikator 

keberagaman lainnya 

Aspek Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-Laki 

LA13 Rasio gaji pokok dan 

remunerasi bagi 

perempuan terhadap laki-

laki menurut kategori 

karyawan, berdasarkan 

lokasi operasional yang 

signifikan 

Memuat penjelasan tentang 

gaji pokok dan remunerasi 

bagi perempuan terhadap laki-

laki berdasarkan kategori 

karyawan dan lokasi 

operasional 

Aspek Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

LA14 Persentase penapisan 

pemasok baru 

menggunakan kriteria 

praktik ketenagakerjaan 

Menginformasikan kepada 

pemangku kepentingan 

tentang persentase pemasok 

yang harus menjalani proses 

uji tuntas untuk praktik 

perburuhan 

LA15 Dampak negatif aktual 

dan potensial yang 

signifikan terhadap 

praktik ketenagakerjaan 

dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil 

Menginformasikan kepada 

pemangku kepentingan 

tentang kesadaran organisasi 

terhadap dampak negatif 

signifikan aktual dan potensial 

atas praktik perburuhan dalam 

rantai pasokan 

Aspek Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

Ketenagakerjaan 

  

LA16 Jumlah pengaduan 

tentang praktik 

ketenagakerjaan yang 

diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan 

resmi 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah pengaduan mengenai 

praktik ketenagakerjaan 

Kategori Hak Asasi Manusia 

No Indikator Keyword 
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Aspek Investasi 

HR1 Jumlah total dan persentase 

perjanjian dan kontrak 

investasi yang signifikan 

yang menyertakan klausul 

terkait hak asasi manusia 

atau penapisan berdasarkan 

hak asasi manusia 

Merupakan ukuran sejauh mana 

pertimbangan hak asasi manusia 

diintegrasikan dalam keputusan 

ekonomi organisasi 

HR2 Jumlah waktu pelatihan 

karyawan tentang 

kebijakan atau prosedur 

hak asasi manusia terkait 

dengan aspek HAM yang 

relevan dengan operasi, 

termasuk persentase 

karyawan yang dilatih 

Menyajikan wawasan tentang 

kapasitas organisasi dalam 

menerapkan kebijakan dan 

prosedur hak asasi manusianya 

Aspek Non-diskriminasi 

HR3 Jumlah total insiden 

diskriminasi dan tindakan 

perbaikan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang insiden 

diskriminasi dan tindakan 

perbaikan yang diambil 

Aspek Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 

HR4 Operasi dan pemasok 

teridentifikasi yang 

mungkin melanggar atau 

berisiko tinggi melanggar 

hak untuk melaksanakan 

kebebasan berserikat dan 

perjanjian kerja bersama, 

serta tindakan yang diambil 

untuk mendukung hak 

tersebut 

Mengungkapkan tindakan 

organisasi untuk mengevaluasi 

apakah terdapat peluang bagi 

karyawan untuk melaksanakan hak 

mereka dalam hal kebebasan 

berserikat dan perjanjian kerja 

bersama 

Aspek Pekerja Anak 

HR5 Operasi dan pemasok yang 

diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan 

eksploitasi pekerja anak 

dan tindakan yang diambil 

untuk berkontribusi dalam 

Memuat penjelasan tentang operasi 

dan pemasok yang berisiko tinggi 

melakukan eksploitasi pekerja anak 

serta langkah-langkah penghapusan 

yang diambil 
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penghapusan pekerja anak 

yang efektif 

Aspek Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

HR6 Operasi dan pemasok yang 

diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan pekerja 

paksa atau wajib kerja dan 

tindakan untuk 

berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk 

pekerja paksa atau wajib 

kerja 

Memuat penjelasan tentang operasi 

dan pemasok yang dianggap 

berisiko tinggi atas terjadinya 

eksploitasi pekerja paksa atau 

wajib kerja 

Aspek Praktik Pengamanan 

HR7 Persentase petugas 

pengamanan yang dilatih 

dalam kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 

di organisasi yang relevan 

dengan operasi 

Memuat penjelasan tentang 

persentase petugas pengamanan 

yang telah menerima pelatihan 

formal mengenai kebijakan hak 

asasi manusia atau prosedur 

organisasi dan penerapannya pada 

pengamanan 

Aspek Hak Adat 

HR8 Jumlah total insiden 

pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak 

masyarakat adat dan 

tindakan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

total insiden yang melibatkan hak-

hak masyarakat adat serta 

informasi tentang penerapan 

kebijakan organisasi yang 

berkaitan dengan masyarakat adat 

Aspek Asesmen 

HR9 Jumlah total dan persentase 

operasi yang telah 

melakukan reviu atau 

asesmen dampak hak asasi 

manusia 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

total dan persentase operasi yang 

menjadi subjek asesmen dampak 

hak asasi manusia 

HR10 Persentase penapisan 

pemasok baru 

menggunakan kriteria hak 

asasi manusia 

Menginformasikan kepada 

pemangku kepentingan tentang 

persentase pemasok yang dipilih 

atau dikontrak yang menjalani 
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proses uji tuntas terhadap kriteria 

hak asasi manusia organisasi 

HR11 Dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan 

terhadap hak asasi manusia 

dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil 

Menginformasikan kepada 

pemangku kepentingan tentang 

kesadaran organisasi mengenai 

dampak negatif signifikan aktual 

dan potensial terhadap hak asasi 

manusia dalam rantai pasokan 

Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

HR12 Jumlah pengaduan tentang 

dampak terhadap hak asasi 

manusia yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme 

pengaduan formal 

Memuat penjelasan tentang jumlah 

total pengaduan yang diterima dan 

diselesaikan terkait dengan dampak 

hak asasi manusia 

Kategori Masyarakat 

No Indikator Keyword 

Aspek Masyarakat Lokal 

SO1 Persentase operasi dengan 

pelibatan masyarakat lokal, 

asesmen dampak, dan 

program pengembangan yang 

diterapkan 

Memuat penjelasan tentang 

persentase operasi dengan 

pelibatan masyarakat lokal, 

asesmen dampak, dan program 

pengembangan yang diterapkan 

SO2 Operasi dengan dampak 

negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap 

masyarakat lokal 

Memuat penjelasan tentang 

dampak negatif signifikan aktual 

dan potensial terkait dengan 

operasional, bukan pada investasi 

atau donasi masyarakat 

Aspek Anti-Korupsi 

SO3 Jumlah total dan persentase 

operasi yang dinilai terhadap 

risiko terkait dengan korupsi 

dan risiko signifikan yang 

teridentifikasi 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total dan persentase 

operasi yang dinilai untuk risiko 

terkait dengan korupsi 

SO4 Komunikasi dan pelatihan 

mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

Memuat penjelasan tentang 

komunikasi dan pelatihan untuk 

membangun kesadaran internal 
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dan eksternal serta kapasitas 

yang diperlukan untuk 

memerangi korupsi 

SO5 Insiden korupsi yang terbukti 

dan tindakan yang diambil 

Memuat penjelasan tentang 

insiden korupsi yang terbukti dan 

tindakan yang diambil 

Aspek Kebijakan Publik 

SO6 Nilai total kontribusi politik 

berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat 

Mengidentifikasi dukungan 

organisasi untuk prakarsa politis 

serta memastikan integritas dan 

transparansi dalam hubungan 

politik 

Aspek Anti Persaingan 

SO7 Jumlah total tindakan hukum 

terkait anti persaingan, anti-

trust, serta praktik monopoli 

dan hasilnya 

Tindakan hukum yang dilakukan 

berdasarkan hukum nasional atau 

internasional yang mengatur anti 

persaingan, anti-trust, atau 

praktik monopoli 

Aspek Kepatuhan 

SO8 Nilai moneter denda 

signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

Memuat penjelasan tentang 

kemampuan pengelolaan 

organisasi untuk memastikan 

operasional sesuai parameter 

kinerja tertentu 

Aspek Asesmen Pemasok atas Dampak terhadap Masyarakat 

SO9 Persentase penapisan 

pemasok baru menggunakan 

kriteria dampak terhadap 

masyarakat 

Memuat penjelasan tentang 

persentase pemasok yang dipilih 

atau dikontrak yang harus 

menjalani proses uji tuntas terkait 

dampak terhadap masyarakat 

SO10 Dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat dalam 

rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil 

Memuat penjelasan tentang 

kesadaran organisasi terhadap 

dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat dalam rantai 

pasokan 

Aspek Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 
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SO11 Jumlah pengaduan tentang 

dampak terhadap masyarakat 

yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total pengaduan tentang 

dampak terhadap masyarakat 

Kategori Tanggung Jawab atas Produk 

No Indikator Keyword 

Aspek Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

PR1 Persentase kategori produk 

dan jasa yang signifikan 

yang dampaknya terhadap 

kesehatan dan keselamatan 

dinilai untuk peningkatan 

Memuat penjelasan tentang 

persentase kategori produk dan 

jasa yang signifikan dampak 

kesehatan dan keselamatannya 

yang telah dinilai untuk 

ditingkatkan 

PR2 Total jumlah insiden 

ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan kode sukarela 

terkait dampak kesehatan 

dan keselamatan dari produk 

dan jasa sepanjang daur 

hidup, menurut jenis hasil 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan kode sukarela tentang dampak 

kesehatan dan keselamatan dari 

produk dan jasa 

Aspek Pelabelan Produk dan Jasa 

PR3 Jenis informasi produk dan 

jasa yang diharuskan oleh 

prosedur organisasi terkait 

dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, 

serta persentase kategori 

produk dan jasa yang 

signifikan yang harus 

mengikuti persyaratan 

informasi sejenis 

Memuat penjelasan tentang jenis 

informasi produk dan jasa 

PR4 Jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan kode sukarela 

terkait dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, 

menurut jenis hasil 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan kode sukarela tentang 

informasi dan pelabelan produk 

dan jasa 
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PR5 Hasil survei untuk mengukur 

kepuasan pelanggan 

Penjelasan tentang hasil atau 

kesimpulan utama dari survei 

kepuasan pelanggan 

Aspek Komunikasi Pemasaran 

PR6 Penjualan produk yang 

dilarang atau disengketakan 

Penjelasan tentang penjualan 

produk yang dilarang atau 

disengketakan 

Aspek Privasi Pelanggan 

PR7 Jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan kode sukarela 

tentang komunikasi 

pemasaran, termasuk iklan, 

promosi, dan sponsor, 

menurut jenis hasil 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total insiden 

ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan kode sukarela tentang 

komunikasi pemasaran, termasuk 

iklan, promosi, dan sponsor 

PR8 Jumlah total keluhan yang 

terbukti terkait dengan 

pelanggaran privasi 

pelanggan dan hilangnya 

data pelanggan 

Memuat penjelasan tentang 

jumlah total keluhan yang terbukti 

yang diterima tentang pelanggaran 

privasi pelanggan 

Aspek Kepatuhan 

PR9 Nilai moneter denda yang 

signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan 

peraturan terkait penyediaan 

dan penggunaan produk dan 

jasa 

Penjelasan tentang total nilai 

moneter dari denda signifikan 

akibat ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

terkait penyediaan serta 

penggunaan produk dan jasa 
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Lampiran 4 Tabulasi Data dan Sampel Penelitian 

Lampiran 4 1 Tata Kelola Perusahaan 

Tata Kelola Perusahaan 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Dewan 

Komisaris 

(DK) 

Proporsi 

DKI (%) 

Dewan 

Direksi 

(DD) 

Komite 

Audit 

(KA) 

1 DVLA 

2020 5 40 6 3 

2021 5 40 6 3 

2022 5 40 6 3 

2023 5 60 5 3 

2024 5 60 5 3 

2 KAEF 

2020 6 50 5 3 

2021 6 33 5 3 

2022 5 40 5 3 

2023 5 60 6 3 

2024 6 50 6 3 

3 KLBF 

2020 7 29 5 3 

2021 7 29 5 3 

2022 7 29 5 3 

2023 6 33 6 3 

2024 6 33 5 3 

4 MERK 

2020 2 50 3 3 

2021 2 50 3 3 

2022 2 50 3 3 

2023 2 50 3 3 

2024 2 50 3 3 

5 MIKA 

2020 3 67 3 3 

2021 5 40 4 3 

2022 5 40 3 3 

2023 5 40 3 3 

2024 5 40 4 3 

6 PYFA 

2020 4 75 4 3 

2021 4 75 4 3 

2022 4 75 4 3 
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Tata Kelola Perusahaan 

2023 4 75 4 3 

2024 4 75 4 3 

7 SAME 

2020 2 100 6 2 

2021 3 100 6 3 

2022 3 100 6 3 

2023 4 75 6 3 

2024 4 75 6 3 

8 SIDO 

2020 5 40 4 3 

2021 6 50 4 3 

2022 6 50 4 3 

2023 5 40 4 3 

2024 6 33 4 3 

9 SILO 

2020 6 50 9 5 

2021 6 50 9 3 

2022 5 60 9 3 

2023 5 60 6 3 

2024 5 40 6 2 

10 SRAJ 

2020 6 33 4 3 

2021 6 33 4 3 

2022 5 40 3 3 

2023 5 40 3 3 

2024 5 40 3 3 

11 TSPC 

2020 5 60 9 3 

2021 5 60 9 3 

2022 5 60 9 3 

2023 5 60 10 3 

2024 5 60 10 3 

12 PRDA 

2020 5 40 5 3 

2021 5 40 5 3 

2022 5 40 5 3 

2023 5 40 5 3 

2024 5 40 5 3 

13 PRIM 

2020 2 50 3 3 

2021 2 50 3 3 

2022 2 50 3 3 

2023 2 50 3 3 
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Tata Kelola Perusahaan 

2024 2 50 3 3 

14 HEAL 

2020 7 43 4 3 

2021 8 38 4 3 

2022 8 38 4 3 

2023 8 38 5 3 

2024 8 38 5 3 

15 PEHA 

2020 5 60 4 3 

2021 4 50 4 3 

2022 4 50 4 3 

2023 4 50 3 3 

2024 4 50 3 3 

16 IRRA 

2020 2 50 4 3 

2021 2 50 4 3 

2022 3 33 4 3 

2023 3 33 4 3 

2024 3 33 4 3 

17 SOHO 

2020 2 50 4 3 

2021 3 33 4 3 

2022 3 33 4 3 

2023 3 33 4 3 

2024 3 33 4 3 

18 CARE 

2020 2 50 2 3 

2021 2 50 2 3 

2022 2 50 2 3 

2023 2 50 2 3 

2024 2 50 2 3 

 

Lampiran 4 2 Ukuran Perusahaan 
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No 
Kode 

Emiten 

Ukuran Perusahaan 

2020 2021 2022 2023 2024 

Ln (Total 

Aset) 

Ln (Total 

Aset) 

Ln (Total 

Aset) 

Ln (Total 

Aset) 

Ln (Total 

Aset) 

1 DVLA          7,59           7,64           7,61           7,62           7,68  

2 KAEF          9,77           9,78           9,92           9,77           9,61  

3 KLBF        10,02         10,15         10,21         10,21         10,29  

4 MERK          6,84           6,93           6,94           6,86           6,86  

5 MIKA          8,76           8,83           8,84           8,90           9,02  

6 PYFA          7,15           7,22           7,33           7,33           8,67  

7 SAME          8,00           8,51           8,54           8,59           8,62  

8 SIDO          8,26           8,31           8,31           8,27           8,28  

9 SILO          9,04           9,14           9,18           9,30           9,56  

10 SRAJ          8,38           8,49           8,66           8,63           8,65  

11 TSPC          9,30           9,33           9,41           9,48           9,52  

12 PRDA          7,71           7,90           7,89           7,90           7,95  

13 PRIM          6,86           7,03           6,94           6,94           6,99  

14 HEAL          8,76           8,93           7,48           9,08           9,27  

15 PEHA          7,56           7,52           7,50           7,48           7,27  

16 IRRA          6,28           6,66           6,60           6,96           7,41  

17 SOHO          8,34           8,30           8,41           8,47           8,60  

18 CARE          8,14           8,35           8,35           8,33           8,30  

 

Lampiran 4 3 Struktur Kepemilikan 

Struktur Kepemilikan 

No Kode Emiten Tahun 

Manajerial 

Ownership 

(%) 

Institutional 

Ownership 

(%) 

1 DVLA 

2020 0,00 93,60 

2021 0,00 94,19 

2022 0,00 97,93 

2023 0,00 97,71 

2024 0,00 97,53 

2 KAEF 2020 0,08 90,03 
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Struktur Kepemilikan 

2021 0,08 90,03 

2022 0,07 90,03 

2023 0,07 89,82 

2024 0,07 89,82 

3 KLBF 

2020 0,28 93,19 

2021 0,28 94,53 

2022 0,00 96,87 

2023 0,05 99,97 

2024 0,24 96,68 

4 MERK 

2020 0,00 91,32 

2021 0,00 90,43 

2022 0,00 90,54 

2023 0,00 90,42 

2024 0,00 90,52 

5 MIKA 

2020 0,07 97,48 

2021 0,07 99,23 

2022 0,07 99,61 

2023 1,28 98,41 

2024 1,31 91,39 

6 PYFA 

2020 0,00 73,47 

2021 0,00 82,48 

2022 0,00 56,60 

2023 2,49 84,18 

2024 0,12 79,68 

7 SAME 

2020 0,00 71,88 

2021 0,00 75,25 

2022 0,00 92,47 

2023 0,02 93,90 

2024 0,03 94,39 

8 SIDO 

2020 0,01 95,07 

2021 0,01 91,81 

2022 0,01 92,82 

2023 0,01 88,65 

2024 0,01 90,62 

9 SILO 
2020 0,10 98,78 

2021 0,13 98,83 
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Struktur Kepemilikan 

2022 0,13 94,45 

2023 0,18 89,24 

2024 0,11 99,05 

10 SRAJ 

2020 0,42 92,09 

2021 0,02 92,73 

2022 0,44 92,76 

2023 0,92 88,79 

2024 5,35 93,75 

11 TSPC 

2020 0,03 82,15 

2021 0,07 82,15 

2022 0,08 83,68 

2023 0,12 93,30 

2024 0,12 93,30 

12 PRDA 

2020 0,04 97,41 

2021 0,04 97,88 

2022 0,04 72,00 

2023 0,04 97,24 

2024 0,04 93,16 

13 PRIM 

2020 64,55 34,05 

2021 64,57 31,93 

2022 64,57 31,34 

2023 64,56 6,24 

2024 64,56 6,99 

14 HEAL 

2020 30,47 69,53 

2021 25,64 72,15 

2022 25,32 60,73 

2023 26,81 64,34 

2024 27,74 63,59 

15 PEHA 

2020 9,23 56,77 

2021 10,08 56,77 

2022 9,11 56,77 

2023 10,13 56,77 

2024 10,39 56,77 

16 IRRA 

2020 5,60 74,40 

2021 5,57 80,61 

2022 5,31 76,73 
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Struktur Kepemilikan 

2023 5,57 80,55 

2024 80,55 83,27 

17 SOHO 

2020 59,03 39,43 

2021 18,03 81,42 

2022 9,01 90,89 

2023 9,01 81,97 

2024 9,01 81,97 

18 CARE 

2020 0,00 69,92 

2021 0,00 69,92 

2022 0,00 77,18 

2023 0,00 69,92 

2024 0,00 69,92 

 

Lampiran 4 4 Risiko Keuangan 

Risiko Keuangan 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Current 

Ratio (CR) 
Cash Ratio 

Debt to 

Asset Ratio 

(DAR) 

1 DVLA 

2020 2,52 0,43 0,33 

2021 2,57 0,38 0,33 

2022 3,00 0,57 0,30 

2023 2,86 0,59 0,31 

2024 2,69 0,80 0,33 

2 KAEF 

2020 0,90 0,22 0,60 

2021 1,04 0,46 0,59 

2022 1,06 0,23 0,54 

2023 0,51 0,27 0,71 

2024 0,49 0,41 0,77 

3 KLBF 

2020 4,12 0,48 0,19 

2021 4,45 0,78 0,17 

2022 3,77 0,42 0,19 

2023 4,91 0,85 0,15 

2024 4,11 0,57 0,16 

4 MERK 2020 2,55 1,69 0,34 
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Risiko Keuangan 

2021 2,71 2,51 0,33 

2022 3,33 2,30 0,27 

2023 5,74 4,56 0,17 

2024 6,52 5,24 0,16 

5 MIKA 

2020 5,46 2,09 0,13 

2021 4,19 1,89 0,14 

2022 3,82 1,38 0,11 

2023 4,97 0,15 0,10 

2024 4,74 0,13 0,11 

6 PYFA 

2020 2,89 0,34 0,31 

2021 1,30 0,27 0,79 

2022 1,81 0,28 0,71 

2023 1,92 0,43 0,77 

2024 1,28 1,32 0,82 

7 SAME 

2020 0,66 0,29 0,49 

2021 2,59 1,92 0,10 

2022 1,54 0,97 0,23 

2023 0,87 0,40 0,26 

2024 0,74 0,34 0,26 

8 SIDO 

2020 3,66 1,30 0,16 

2021 4,13 1,36 0,15 

2022 4,06 1,26 0,14 

2023 4,47 1,54 0,13 

2024 5,36 1,36 0,11 

9 SILO 

2020 1,44 2,52 0,29 

2021 1,59 3,55 0,30 

2022 1,23 3,01 0,27 

2023 1,20 2,80 0,27 

2024 0,85 1,10 0,38 

10 SRAJ 

2020 0,58 4,14 0,60 

2021 0,38 0,38 0,60 

2022 0,56 0,52 0,67 

2023 0,47 0,93 0,67 

2024 0,32 0,79 0,68 

11 TSPC 
2020 2,96 0,98 0,30 

2021 3,29 1,26 0,29 
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Risiko Keuangan 

2022 2,48 0,83 0,33 

2023 2,69 0,99 0,29 

2024 3,09 0,97 0,27 

12 PRDA 

2020 6,47 1,47 0,17 

2021 6,58 3,53 0,14 

2022 6,36 2,65 0,13 

2023 5,50 1,52 0,13 

2024 4,25 1,15 0,13 

13 PRIM 

2020 2,61 0,64 0,06 

2021 2,80 0,20 0,15 

2022 4,44 0,68 0,05 

2023 4,01 0,66 0,05 

2024 1,59 0,25 0,11 

14 HEAL 

2020 1,52 0,80 0,46 

2021 1,52 0,82 0,41 

2022 1,05 0,58 0,38 

2023 1,26 1,25 0,41 

2024 1,13 0,81 0,45 

15 PEHA 

2020 0,94 1,29 0,61 

2021 1,30 0,28 0,60 

2022 1,18 0,30 0,63 

2023 1,13 0,24 0,62 

2024 0,95 0,31 0,73 

16 IRRA 

2020 1,75 0,28 0,55 

2021 1,96 0,53 0,36 

2022 2,01 0,54 0,34 

2023 1,33 0,26 0,57 

2024 2,00 0,36 0,69 

17 SOHO 

2020 1,89 0,68 0,47 

2021 2,02 0,81 0,45 

2022 2,04 0,83 0,46 

2023 1,89 0,62 0,49 

2024 1,88 0,58 0,50 

18 CARE 

2020 16,14 0,84 0,04 

2021 16,15 0,21 0,22 

2022 4,14 0,15 0,24 
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Risiko Keuangan 

2023 0,88 0,35 0,25 

2024 0,62 0,51 0,25 

 

Lampiran 4 5 Corporate Social Responsibility Index (CSRI) % 

No 
Kode 

Emiten 

Corporate Social Responsibility Index (CSRI) % 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 DVLA 52 61 55 87 87 

2 KAEF 55 63 72 84 88 

3 KLBF 60 68 77 86 91 

4 MERK 58 65 70 79 85 

5 MIKA 45 54 63 78 83 

6 PYFA 52 60 69 80 86 

7 SAME 48 57 65 79 84 

8 SIDO 50 58 67 79 85 

9 SILO 53 62 74 82 88 

10 SRAJ 43 52 63 78 84 

11 TSPC 42 50 59 73 81 

12 PRDA 47 55 64 79 86 

13 PRIM 38 46 55 68 76 

14 HEAL 46 53 65 78 85 

15 PEHA 44 53 63 77 83 

16 IRRA 40 48 58 71 79 

17 SOHO 36 45 56 69 77 

18 CARE 34 43 55 68 76 

 

Lampiran 4 6 Green Finance 

Green Finance Ratio 

No Kode 

Emiten 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 DVLA 19 233 142 250 136 

2 KAEF 37 31 25 35 21 



162 

 

 

 

Green Finance Ratio 

3 KLBF 48 45 102 163 99 

4 MERK 17 26 74 174 134 

5 MIKA 48 20 77 65 183 

6 PYFA 66 81 32 23 50 

7 SAME 10 10 23 24 22 

8 SIDO 12 11 16 16 15 

9 SILO 66 64 56 63 64 

10 SRAJ 28 26 20.4 10 12 

11 TSPC 7 6 7 7 8 

12 PRDA 100 100 100 100 100 

13 PRIM 98 78 100 100 100 

14 HEAL 38 36 51 43 44 

15 PEHA 29 28 35 66 135 

16 IRRA 43 78 52 42 62 

17 SOHO 69 133 64 73 76 

18 CARE 47 70 66 74 74 

 

Lampiran 4 7 Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahaan 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun PBV PER Tobin's Q 

1 DVLA 

2020 2,04 17 1,7 

2021 2,21 21 1,81 

2022 1,89 18 1,62 

2023 1,33 13 1,23 

2024 4,68 4 1,16 
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Nilai Perusahaan 

2 KAEF 

2020 3,32 115 1,81 

2021 1,87 44 1,35 

2022 1,44 35 0,88 

2023 1,26 5 1,09 

2024 0,98 3 1 

3 KLBF 

2020 3,8 25 3,26 

2021 3,56 24 3,12 

2022 4,96 33 3,74 

2023 3,22 27 2,9 

2024 2,56 19 2,33 

4 MERK 

2020 2,4 21 1,92 

2021 2,42 13 1,94 

2022 2,81 12 2,32 

2023 2,35 11 2,12 

2024 2 10 1,84 

5 MIKA 

2020 7,05 46 4,87 

2021 5,43 26 4,83 

2022 7,41 45 6,68 

2023 6,15 44 5,63 

2024 4,82 31 4,39 

6 PYFA 

2020 7,42 24 9,63 

2021 2,34 98 5,05 

2022 6,61 2 1,01 

2023 1,72 7 1,17 

2024 1,05 5 1,23 

7 SAME 

2020 0,6 10 1,07 

2021 1,58 35 2,18 

2022 1,29 12 1,22 

2023 1,35 4 1,26 

2024 1,09 38 1,07 

8 SIDO 

2020 6,41 26 7,82 

2021 3,23 20 6,52 

2022 4,58 21 6,83 

2023 4,65 17 4,27 

2024 5,08 15 119,28 

9 SILO 2020 1,49 77 1,35 
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Nilai Perusahaan 

2021 2,14 165 1,6 

2022 2,32 18 1,97 

2023 3,52 23 2,85 

2024 4,59 44 3,21 

10 SRAJ 

2020 1,4 170 1,16 

2021 1,56 23 1,26 

2022 4,15 178 2,04 

2023 1,94 93 1,31 

2024 15,45 120 5,66 

11 TSPC 

2020 13,19 8 0,82 

2021 11,44 8 0,85 

2022 7,93 6 0,83 

2023 29,12 7 0,88 

2024 43,44 8 1,07 

12 PRDA 

2020 1,42 11 1,56 

2021 1,35 14 3,34 

2022 227,04 14 2,1 

2023 214,34 19 2 

2024 101,83 9 1,02 

13 PRIM 

2020 0,89 21 1,08 

2021 1,41 18 1,35 

2022 0,59 27 1,36 

2023 0,3 109 0,34 

2024 0,2 10 0,29 

14 HEAL 

2020 11,91 111 2,12 

2021 3,42 16 2,52 

2022 4,95 75 14,7 

2023 4,31 49 2,95 

2024 4,27 45 2,81 

15 PEHA 

2020 19,22 29 1,36 

2021 12,53 92 1,1 

2022 7,46 21 0,89 

2023 7,94 71 0,87 

2024 6,93 1 0,92 

16 IRRA 
2020 4,58 40 5,33 

2021 6,22 27 4,4 



165 

 

 

Nilai Perusahaan 

2022 6,38 64 5,06 

2023 2,69 237 1,78 

2024 1,18 11 1,08 

17 SOHO 

2020 2,65 24 2,04 

2021 3,66 15 2,6 

2022 2,84 19 2 

2023 2,64 17 1,83 

2024 2,97 18 1,99 

18 CARE 

2020 3,25 75 3,15 

2021 4,87 293 4,03 

2022 5,07 -174 4,08 

2023 2,95 -823 2,46 

2024 1,81 -68 1,61 
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Lampiran 5 Hasil Olah Data SEM-PLS 4.0 

Lampiran 5 1 Descriptive Statistics 

Variable N Mean Median Min Max Standard 

Deviation 

X1.1 Dewan 

Komisaris 

90 4.378 5.00 2.00 8.00 1.671 

X1.2 Proporsi 

DKI 

90 2.067 2.00 1.00 3.00 0.786 

X1.3 Dewan 

Direksi 

90 49.144 50.00 29.00 100.00 15.203 

X1.4 Komite 

Audit 

90 4.622 4.00 2.00 10.00 1.805 

X2 Ln (Total 

Aset) 

90 7.023 7.90 1.93 10.21 2.609 

X3.1 Managerial 

Ownership 

90 8.106 0.08 0.00 80.55 18.204 

X3.2 

Institutional 

Ownership 

90 81.113 90.03 6.24 99.97 19.529 

X4.1 Current 

Ratio 

90 2.853 2.04 0.32 16.15 2.591 

X4.2 Cash Ratio 90 1.050 0.78 0.13 5.24 1.013 

X4.3 Debt to 

Asset Ratio 

90 0.350 0.30 0.04 0.82 0.210 

CSDR 90 61.816 51.00 6.00 250.00 48.875 

GF 90 65.389 65.00 34.00 91.00 14.959 

Y1.1 PBV 90 10.675 3.25 0.20 227.04 33.787 

Y1.2 PER 90 27.567 21.00 -823.00 293.00 106.300 

Y1.3 Tobin's Q 90 3.890 1.94 0.29 119.28 12.427 
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Lampiran 5 2 Outer Loding Initial (Calculation 1) 
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C
S

R
D

 (
M
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CSRD1 

1,00

0               

GF1   

1,00

0             

X1.1           0,110     

X1.2           0,802     

X1.3           0,741     

X1.4           0,825     

X2             1,000   

X3.1         0,907       

X3.2         0,874       

X4.1       0,777         

X4.2       -0,037         

X4.3       0,845         

Y1.1     0,101           

Y1.2     -0,153           

Y1.3     0,998           

Green 

Financ

e (Z) x 

CSRD 

(M)               1,000 
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Lampiran 5 3 Outer Loding Evaluation (Calculation 2) 
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 C
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(M
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CSRD1 1,000               

GF1   1,000             

X1.2           0,800     

X1.3           0,751     

X1.4           0,826     

X2             1,000   

X3.1         0,906       

X3.2         0,875       

X4.1       0,777         

X4.3       0,847         

Y1.3     1,000           

Green 

Finance 

(Z) x 

CSRD 

(M)               1,000 

 

Lampiran 5 4 Nilai Average Extracted (AVE), Nilai Composite Reability, Nilai 

Cronbachs Alpha 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Risiko Keuangan (X4) 0,749 0,750 0,795 0,660 

Struktur Kepemilikan (X3) 0,740 0,749 0,885 0,793 

Tata Kelola Perusahaan (X1) 0,705 0,712 0,835 0,628 
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Lampiran 5 5 Nilai R-Square 

 R-square R-square adjusted 

CSRD (M) 0,476 0,452 

Nilai Perusahaan (Y) 0,925 0,918 
 

Lampiran 5 6 Nilai Path Coefficient 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

CSRD (M) -> Nilai Perusahaan (Y) 0,126 0,134 0,046 2,737 0,006 

Green Finance (Z) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,303 0,302 0,053 5,741 0,000 

Risiko Keuangan (X4) -> CSRD 

(M) 0,065 0,064 0,090 0,723 0,470 

Risiko Keuangan (X4) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,444 0,443 0,050 8,853 0,000 

Struktur Kepemilikan (X3) -> 

CSRD (M) 0,029 0,029 0,076 0,379 0,705 

Struktur Kepemilikan (X3) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,429 0,424 0,051 8,485 0,000 

Tata Kelola Perusahaan (X1) -> 

CSRD (M) -0,099 -0,105 0,073 1,353 0,176 

Tata Kelola Perusahaan (X1) -> 

Nilai Perusahaan (Y) 0,487 0,490 0,049 9,881 0,000 

Ukuran Perusahaan (X2) -> CSRD 

(M) 0,683 0,676 0,067 10,192 0,000 

Ukuran Perusahaan (X2) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,197 0,187 0,056 3,529 0,000 

Green Finance (Z) x CSRD (M) -> 

Nilai Perusahaan (Y) -0,035 -0,041 0,050 0,703 0,482 

Risiko Keuangan (X4) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,008 0,008 0,013 0,629 0,529 

Struktur Kepemilikan (X3) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,004 0,004 0,010 0,343 0,731 

Tata Kelola Perusahaan (X1) -> 

Nilai Perusahaan (Y) -0,012 -0,014 0,012 1,059 0,290 

Ukuran Perusahaan (X2) -> Nilai 

Perusahaan (Y) 0,086 0,091 0,034 2,492 0,013 
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Lampiran 5 7 Outer dan Inner Model (Initial) 

 

Lampiran 5 8 Outer Model Initial 
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Lampiran 5 9 Outer Model Modification 

 

Lampiran 5 10 Path Coefficient 
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Lampiran 5 11 R-Square 

 

Lampiran 5 12 R-Square Adjusted 
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Lampiran 5 13 F-Square 

 

Lampiran 5 14 Cronchbach’s Alpha 
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Lampiran 5 15 Composite reliability (rho_a) 

 

Lampiran 5 16  Composite reliability (rho_c) 
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Lampiran 5 17 Average Varience Extracted (AVE) 

 

Lampiran 5 18  Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 
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Lampiran 5 19 Tata Kelola Perusahaan (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

 

Lampiran 5 20 Ukuran Peruusahaan (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y)  
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Lampiran 5 21 Struktur Kepemilikan (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

 

Lampiran 5 22 Risiko Keuangan (X4) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 
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Lampiran 5 23 Tata Kelola Perusahaan (X1) terhadap CSRD (M) 

 

Lampiran 5 24 Ukuran Peruusahaan (X2)  terhadap CSRD (M) 
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Lampiran 5 25 Struktur Kepemilikan (X3) terhadap CSRD (M) 

 

Lampiran 5 26 Risiko Keuangan (X4) terhadap CSRD (M) 
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Lampiran 5 27 CSRD (M) terhadap Nilai Perusahaan 
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Lampiran 6 Laporan Keuangan Perusahaan 
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